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 Red dragon fruit (Hylocereus monacanthus) is a plant that contains 
flavonoids and phenolics which have sunscreen potential, so this plant has 
great potential if made into sunscreen cosmetics. The aim of the research is 
to determine the physical quality requirements for lotion and determine the 
sunscreen potential of handbody lotion which includes the SPF, %Te, and 
%Tp values. The method of this research is experimental by measuring the 
value of sunscreen using Uv-Vis spectrophotometry and testing the physical 
quality of the preparation. The results of the physical test evaluation of the 
handbody lotion met the requirements except for the spreadability test in 
formulas II and III. The results of the sunscreen potency test were FI(0%), 
F2(2%),F3(4%), F4(8%).The SPF value results were F1=(4.92±0.18); 
F2=(4.86±0.31); F3=(48.5±0.32) and F4=(4.43±0.025).%Te i.e. 
F1=(31.38%±1.72); F2=(32.34%±2.2); F3=(34.02%±1.84); F4=(35.8%±1.68). 
%Tp i.e. F1=(40.60%±1.36); F2=(40.68%±3.11); F3=(45.33%±1.38); 
F4=(51.56%±1.60). The Oneway ANOVA statistical test on the viscosity test, 
adhesion test, and spreadability test showed a p-value <0.05, meaning the 
sample was significant. The Kruskal Wallis statistical test on the pH test p-
value >0.05 means it is not significant. Oneway ANOVA statistical test on 
SPF and %Te p-value >0.05 means the sample is not significant. Oneway 
ANOVA test at %Tp p-value <0.05 means the sample is significant. 
Handbody lotion meets the requirements except for the spreadability in 
formulas II and III and does not have sunscreen potential. 

Keywords: Red Dragon Fruit Skin; Hand body lotion; Sunblock 

  Abstrak 
Buah naga merah (Hylocereus monacanthus) merupakan tanaman yang 
mengandung flavonoid dan fenolik yang mempunyai potensi tabir surya, 
sehingga tanaman ini sangat berpotensi jika dibuat dalam bentuk kosmetik 
tabir surya. Tujuan penelitian untuk mengetahui syarat mutu fisik pada lotion 
dan mengetahui potensi tabir surya pada handbody lotion yang meliputi nilai 
SPF, %Te, dan %Tp. Metode dari penelitian ini adalah ekperimental dengan 
pengukuran nilai tabir surya menggunakan spektrofotometri Uv-Vis dan pen-
gujian mutu fisik sediaan. Hasil evaluasi uji fisik handbody lotion memenuhi 
persyaratan kecuali uji daya sebar pada formula II dan III .  Hasil uji potensi 
tabir surya pada FI(0%), F2(2%),F3(4%), F4(8%).Hasi l  n i la i  SPF yai tu  
F1=(4,92±0,18); F2=(4,86±0,31); F3=(48,5±0,32) dan F4=(4,43±0,025).%Te 
yaitu F1=(31,38%±1,72); F2=(32,34%±2,2); F3=(34,02%±1,84); F4=(35,8%±
1,68). %Tp yaitu F1=(40,60%±1,36); F2=(40,68%±3,11); F3=(45,33%±1,38); 
F4=(51,56%±1,60).Uji statistik Oneway ANOVA pada uji viskositas, uji daya 
lekat, dan uji daya sebar menunjukkan p-value <0,05 berarti sampel 
signifikan. Uji statistik Kruskal Wallis pada uji pH p-value >0,05 berarti tidak 
signifikan. Uji statistik Oneway ANOVA pada SPF dan %Te p-value >0,05 
berarti sampel tidak signifikan. Uji Oneway ANOVA pada %Tp p-value <0,05 
berarti sampel signifikan. Handbody lotion memenuhi persyaratan kecuali 
pada daya sebar di formula II dan III dan tidak memiliki potensi tabir surya. 

  

Kata Kunci: Kulit Buah Naga Merah; Handbody lotion; Tabir Surya 
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1. Pendahuluan  
Kulit adalah lapisan atau jaringan yang menutup seluruh tubuh dan melindungi tubuh dari 

bahaya yang datang dari luar. Kulit memiliki sel mesodermal pigmentasi, atau melanin yang 
disediakan melanosit, yang menyerap sebagian radiasi ultraviolet berpotensi berbahaya (UV) 
sinar matahari (Yanty & Siska, 2017). Paparan (UV) sinar matahari yang terdiri dari sinar UV 
A, UV B, UV C (Daud Saadah dkk, 2018). Penggunaan handbody lotion unuk kulit dapat 
melembabkan kulit dan mencegah dehidrasi kulit yang menyebabkan kekeringan dan retak-
retak pada kulit (Feby et al., 2018). Tabir surya merupakan salah satu kosmetik skincare 
yaitu sunscreen yang dapat melindungi kulit dari paparan sinar matahari (Daud Saadah dkk., 
2018). Pentingnya sediaan kosmetik yang berbahan dasar alam yang memiliki khasiat 
sebagai tabir surya, sangat banyak diminati oleh masyarakat dikarenakan dengan adanya 
kekhawatiran terhadap efek samping pada peggunaan kosmetik berbahan dasar senyawa 
aktif tabir surya. Salah satu bahan alam yang dapat melindungi kulit dari sinar radiasi adalah 
buah naga merah (Daud Saadah dkk., 2018). Kulit buah naga mengandung triterpenoid, 
alkaloid, flavonoid, dan saponin (Daud Saadah dkk., 2018). Selain itu, tanaman yang 
mengandung senyawa flavonoid dan fenolik juga diketahui mempunyai khasiat tabir surya, 
sehingga tanaman ini sangat berpotensi jika dibuat dalam bentuk kosmetik tabir surya (Daud 
Saadah dkk., 2018). Tujuan penelitian ini dapat mengetahui uji fisik dan nilai potensi tabir 
surya pada sediaan handbody lotion ekstrak kulit buah naga. Berdasarkan penelitian 

menurut Gladdis K, dkk (2022) nilai SPF tertinggi yaitu 17,025  0,11, %Te dan %Tp dengan 

nilai 2,167  0,01 dan 44,507  0,007 dapat dikategorikan sebagai proteksi ekstra (Alatas et 

al., 2022). 
 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan metode secara eksperimental laboratorium yang dilakukan di 
Laboratorium Universitas Sahid Surakarta. Populasi pada penelitian ini yaitu ekstrak etanol 
70% kulit buah naga merah. Sampel pada penelitian ini adalah formulasi handbody lotion 
ekstrak etanol 70% kulit buah naga merah. Variabel yang digunakan yaitu variabel bebas 
yang meliputi formulasi handbody lotion ekstrak kulit buah naga merah konsentrasi 0%, 2%, 
4%, dan 8%. Variabel terikat meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji daya lekat, uji 
daya sebar, uji viskositas, uji potensi tabir surya (SPF, %Te, dan %Tp). Analisa data yang 
digunakan menggunakan spektrofotmetri Uv-Vis dan uji statistik oneway ANOVA dan Krus-
kal wallis. 

2.1. Alat 
Baskom, kompor, blender, kain saring, sendok, pengaduk, maserator, dan pisau. Alat-

alat gelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat gelas (Pyrex), kertas saring, pipet 
tetes, mortir stamper, timbangan analitik (AND GF-300), rotary evaporator (Biobase), water 
bath, pH universal (Suncare), kaca arloji, corong kaca, Pipet mikro (Dragon Onemed), 
aluminium foil, Spektrofotometri UV-Vis (Genesy 10s UV.Vis Spektrofotometer), penjepit 
kayu. Viskometer Digital (Viscometer digital NDJ8S). 

2.2. Bahan 
Ekstrak kulit buah naga, simplisia kulit buah naga, aquades (mitra medika), alkohol 70 % 

(ACM), asam stearat (Brataco), setil alkohol (Brataco), tritanolamina (Brataco), gliserin 
(Brataco), metil paraben (Brataco), propil paraben (Brataco), parafin cair (Brataco), pulvis 
gummosus (Brataco). 

2.3. Rencana Jalannya Penelitian 
  Penelitian ini dimulai determinasi tanaman kulit buah naga merah (Hylocereus mona-

canthus) yang dilakukan di B2P2TOOT di Tawang mangu. Proses ekstraksi yang dilakukan 
secara maserasi dengan menggunakan etanol 70% kulit buah naga merah 500 gram dengan 
metode ekstraksi secara maserasi selama 3 hari dan dilakukan remserasi 2 kali. Kulit buah 
naga merah menjadi ekstrak, kemudian membuat formulasi handbody lotion. Timbang 
bahan-bahan yang akan digunakan untuk membuat lotion seperti asam stearat, setil alkohol, 
trietanolamina, metil paraben, propil paraben, aquadest, PGS, gliserin, parafin cair dan 
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ekstrak kulit buah naga. Fase minyak seperti asam stearat, setil alkohol, PGS, parafin cair 

dan nipasol dicampur dan dipanaskan pada suhu 65 -75  diatas hot plate. Fase air meli-

puti trietanolamin, gliserin, aquades dan nipagin juga dipanaskan pada suhu yang sama, 
setelah homogen fase minyak ditambahkan ke dalam fase air dan diaduk. Kemudian suhu 

35 -30  Ditambah ekstrak kulit buah naga dan diaduk (Kusumawati, 2021). Handbody lo-

tion diuji fisik dan uji potensi tabir surya. Hasil yang didapatkan dilakukan uji statistik oneway 
ANOVA dan Kruskal Wallis. 

 
3. Hasil dan pembahasan  

3.1 Determinasi Tanaman 
Hasil determinasi yang dilakukan di B2P2TOOT di Tawangmangu menyatakan bahwa 

tanaman tersebut adalah kulit buah naga merah (Hylocereus monacanthus) dengan famil-
ia Cactaceae. Determinasi bertujuan untuk mengetahui kebenaran tanaman yang akan 
diteliti dan menghindari kesalahan dalam pengumpulan bahan serta menghindari 
kemungkinan tercampurnya tanaman yang akan diteliti dengan tanaman lain (Klau et al, 
2021). 

 
3.2 Ekstraksi Kulit Buah Naga Merah 

Hasil ekstrak kulit buah naga merah sebanyak 83,946 gram dengan rendemen ekstrak 
sebesar 16,78%. Ekstraksi secara maserasi yang menggunakan pelarut etanol 70% 
dikarenakan pelarut polar yang dapat menarik senyawa fenolik lebih banyak pada kulit 
buah naga merah (Novita, 2019). Hasil maserasi dilakukan penguapan dengan 
menggunakan rotary vacum evaporator yang dapat membuat ekstrak kental. Hasil 
rendemen dilakukan agar mengetahui presentase jumlah bahan yang tersisa hasil proses 
ekstraksi dan mengetahui tingkat keefektifan dari proses yang dihasilkan (Senduk et al, 
2020). Syarat rendemen ekstrak kental yaitu nilainya tidak kurang dari 10% (Farmakope 
Herbal Indonesia 2017). Sehingga dapat dikatakan bahwa rendemen ekstrak kulit buah 
naga merah memenuhi persyaratan.  
 
Tabel 1. Tabel Hasil Rendemen Ekstrak Kulit Buah Naga 

No. Nama Ekstrak 
Berat 

Simplisia (kg) 
Berat 

Ekstrak(kg) 
% Rendemen 

(%b/b) 

1 
Kulit buah naga merah (Hy-

locereus monacanthus) 
0,500 0,083946 16,78 

 
3.3 Uji Fisik Handbody lotion ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus mona-

canthus) 
Uji organoleptis pada sediaan handbody lotion dengan bau khas ekstrak kulit buah 

naga dan tekstur kental pada formula basis, agak kental formula 2 %, 4%, dan 8% hal ini 
disebabkan adanya perbedaan konsentrasi ekstrak yang digunakan membuat tekstur 
sediaan semakin kental dengan setiap peningkatan konsentrasi. Hasil penelitian 
menunjukkan warna sediaan handbody lotion adalah putih pada formula basis, warna 
coklat muda pada formula 2% dan 4%, warna coklat formula 8%. Hal ini disebabkan 
perbedaan konsentrasi yang digunakan membuat warna sediaan menjadi lebih gelap 
pada setiap peningkatan konsentrasi.  

Uji homogenitas pada sediaan handbody lotion menyatakan bahwa sediaan handbody 
lotion menunjukkan hasil homogen karena tidak terlihat adanya pemisahan komponen 
handbody lotion dan tidak terdapat butiran kasar.  

Uji pH pada sediaan handbody lotion dengan menggunakan pH universal mendapatka 
hasil di angka 6. Menurut Dominica et al (2019) pH kulit normal adalah antara 4,5-7. 
Sehingga dari formula tersebut disimpulkan bahwa semua formula memiliki pH yang baik 
sesuai dengan persyaratan. Uji statistik non parametrik pada uji pH dengan menggunakan 
metode statistik Kruskal Wallis menunjukkan nilai p-value >0,05 yang berarti sampel tidak 
signifikan. 



 e-ISSN : XXXX-XXXX 
JFST: Jurnal Farmasi Sains dan Teknologi, Vol. 01, No. 01 (2023)  

 

FORMULASI HANDBODY LOTION EKSTRAK KULIT BUAH NAGA MERAH (Hylocereus 
monacanthus) SEBAGAI TABIR SURYA (Astuti Puji A et al.) 

9 

 

Uji daya sebar pada sediaan handbody lotion yang dapat memenuhi persyaratan yaitu 
formula 1=5,3 cm dan formula 2=5,5 cm. Menurut Dominica et al., (2019) persyaratan 
daya sebar lotion menunjukkan untuk menyebar ke lokasi penggunaan saat dioleskan ke 
kulit adalah 5-7 cm. Formula 3 dan formula 4 tidak sesuai persyaratan dikarenakan nilai 
daya sebar dipengaruhi juga oleh kekentalan atau viskositas sediaan. Semakin tinggi nilai 
viskositas maka akan menurunkan nilai daya sebar lotion. Hal tersebut terjadi karena 
komponen seperti air. Ekstrak kulit buah naga merah mengandung betasianin dan pectin 
merupakan zat yang dapat larut dalam air (Yohanes et al., 2020). Uji daya sebar degan uji 

statistik Kruskall Waliis menunjukkan nilai p-value <0,05 yang berarti sampel signifikan.  
Uji daya lekat pada sediaan handbody lotion pada semua formula memenuhii 

persyaratan. Menurut Sawiji et al, (2020) standar uji daya lekat untuk sediaan topikal tidak 
kurang 4 detik. Menurut hasil diatas menyatakan bahwa semua fomulasi mendapatkan 
hasil lebih dari 4 detik sediaan lotion memenuhi persyaratan daya lekat yang baik. Daya 
lekat dapat dipengaruhi oleh oleh tingkat viskositas lotion. Hal ini didukung oleh penelitian 
Anita (2017), yang menyatakan bahwa ada keterkaitan antara nilai daya lekat dengan nilai 
viskositas. Viskositas yang semakin menurun, menyebabkan semakin rendah daya lekat. 
Penelitian Windriyati (2007), yang menyatakan peningkatan atau penurunan daya lekat 
dipengaruhi oleh banyaknya jumlah air yang ditambahkan dalam lotion (Yohanes et al., 
2020). Uji daya lekat dengan metode uji normalitas menggunakan SPSS diperoleh nilai p-
value >0,05 yang berarti sampel berdistribusi normal dan uji homogenitas menunjukkan 
nilai p-value >0,05 yang berarti sampel tersebut homogen atau sama. Kemudian 
dilanjutkan uji statistik Oneway ANOVA yang menunjukkan nilai <0,05 yang berarti 
sampel signifikan. 

 
Tabel. 2 Hasil Uji Fisik sediaan Handbody lotion 
Uji Fisik Formula Hasil Keterangan 

  

Uji Organoleptis 

Basis 
Bau khas basis, putih, 

kental 
 

2% 
Bau ekstrak, coklat 
muda, agak kental 

 

4% 
Bau ekstrak, coklat 
muda, agak kental 

 

8% 
Bau ekstrak, coklat, 

agak kental 
 

Uji Homogenitas 

Basis Homogen Sesuai syarat 

2% Homogen Sesuai syarat 

4% Homogen Sesuai syarat 

8% Homogen Sesuai syarat  

Uji pH 

 

Basis 6±0 Sesuai syarat 

2% 6±0 Sesuai syarat 

4% 6±0 Sesuai syarat 

8% 6±0 Sesuai syarat 

Uji Daya lekat 
(detik) 

 

Basis 65.66±2.32  Sesuai syarat 

2% 30.99±3,24 Sesuai syarat 

4% 56.53±4.81 Sesuai syarat 

8% 82,0±2,43 Sesuai syarat 

Uji Daya Sebar 
(cm) 

Basis 5,33±5,41 Sesuai syarat 

2% 5,5±0 Sesuai syarat 

4% 4,53±3,36 Tidak sesuai syarat 

8% 4,4±3,93 Tidak sesuai syarat 

Viskositas  
(cp) 

Basis 2780±0,80 Sesuai syarat 

2% 3116,33±2,32 Sesuai syarat 

4% 3531±2,53 Sesuai syarat 

8% 2823,66±2,12 Sesuai syarat 
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Uji viskositas pada handbody lotion digunakan untuk mengetahui tingkat kekentalan 
pada sediaan. Uji pada penelitian ini sediaan handbody lotion memenuhi persyaratan. 
Syarat viskositas lotion menurut SNI 16-4399-1996 yaitu antara 2000-50000 Cp (Badan 
Standarisasi Nasional, 1996). Hasil penelitian menyatakan bahwa handbody lotion 
memiliki viskositas yang memenuhi persyaratan. Menurut penelitian semakin 
meningkatnya konsentrasi semakin kecil hasil viskositas. Hal ini dikarenakan komponen 
utama pada pembuatan ekstrak kulit buah naga mengandung betasianin dan pectin. 
Betasianin dan pectin zat yang dapat larut dalam air. Mekanisme kerja pectin mampu 
mengikat suatu senyawa. Semakin tinggi nilai viskositas pectin maka semakin efektif 
menyerap sediaan handbody lotion (Dhandeswari et al., 2015). Uji viskositas yang 
dengan metode uji normalitas menggunakan SPSS diperoleh nilai p-value >0,05 yang 
berarti sampel berdistribusi normal dan uji homogenitas menunjukkan nilai p-value >0,05 
yang berarti sampel tersebut homogen atau sama. Kemudian dilanjutkan uji statistik 
Oneway ANOVA yang menunjukkan nilai <0,05 yang berarti sampel signifikan. 
 
3.4 Uji Potensi Tabir Surya Pada Sediaan Handbody Lotion  

Sun protecting factor (SPF) pada penelitian ini dilakukan pengukuran di spektro-
fotometri Uv-Vis dengan panjang gelombang 219-320 nm. Nilai SPF pada sediaan hand-
body lotion mendapatkan hasil FI=4,92±0,18; FII=4,86±0,31; FIII=4,85±0,32 dan 
FIV=4,43±0,025. Nilai SPF terbesar di Formula I yaitu 4,92±0,18. Berdasarkan hasil nilai 
SPF 4-6 termasuk dalam kategori sedang. Menurut hasil tersebut semakin meningkatnya 
konsentrasi hasil SPF semakin turun dikarenakan pengaruh penyimpanan atau terhadap 
suhu yang berubah secara drastis sehingga menyebabkan terjadinya penurunan nilai SPF 
yang dapat berpengaruh terhadap aktivitasnya sebagai tabir surya. Senyawa flavonoid 
tidak stabil terhadap perubahan pengaruh oksidasi, cahaya, dan perubahan kimia, 
sehingga apabila teroksidasi strukturnya akan berubah dan fungsinya sebagai bahan aktif 
akan menurun bahkan hilang dan kelarutannya rendah (Wikandita et al, 2020). Hasil uji 
normalitas yang menggunakan SPSS menunjukkan hasil >0,05 yang berarti sampel 
berdistribusi normal dan uji homogenitas menunjukkan hasil >0,05 yang berarti sampel 
homogen atau sama. Sedangkan uji statistik Oneway ANOVA menujukkan hasil >0,05 
yang berarti sampel tidak sigifikan. 

Nilai persen transmisi eritema persen total fluks eritema yang diteruskan oleh bahan 
tabir surya. Eritema adalah kemerah-merahan pada kulit yaitu proses inflamasi yang 
terjadi 2-3 jam setelah sengatan surya, berkembang dalam 10-24 jam akibat dari 
kerusakan sel yang menyebabkan terlepasnya zat mirip histamin, sehingga terjadi 
pelebaran pembuluh darah dan eritema (Hasanah et al,2015). Berdasarkan hasil 
penelitian yang diperoleh penelitian ini pada formula I, II, III, dan IV menunjukkan 
31,38%±1,72; 32,34%±2,2; 34,02%±1,84; 35,86%±1,68 dari hasil tersebut menunjukkan 
tidak adanya proteksi eritema, yang berarti tidak mampu memproteksi sinar UV B. Hasil 
uji normalitas yang menggunakan SPSS menunjukkan hasil >0,05 yang berarti sampel 
berdistribusi normal dan uji homogenitas menunjukkan hasil >0,05 yang berarti sampel 
homogen atau sama. Sedangkan uji statistika Oneway ANOVA menujukkan hasil >0,05 
yang berarti sampel tidak signifikan. 

Nilai presentase transmisi pigmentasi (%Tp) adalah nilai yang menggambarkan 
kemampuan suatu molekul kimia untuk memproteksi kulit dari sinar UV yang 
menyebabkan pigmetasi yaitu banyaknya jumlah energi sinar UV yang diteruskan pada 
radiasi UV A. Pigmentasi adala perubahan warna kulit yang lebih gelap akibat pajanan UV 
dapat teramati dalam waktu 24 jam dan puncaknya pada hari ke 8 (Hasanah et al, 2015). 
Berdasarkan hasil penelitian pada formula I,II,III dan IV yaitu 40,60±1,36%; 40,68±3,11%; 
45,33±1,38%; 51,56±1,60. Hasil rata-rata nilai persen pigmentasi tersebut menunjukkan 
bahwa handbody lotion ekstrak kulit buah naga merah pada formula I dan II termasuk 
dalam kategori sunblock dengan kisaran 2-40%. Sedangkan formula III dan IV termasuk 
dalam kategori Fast Tanning dengan kisaran 45-80%. Fast tanning merupakan 
kemampuan suatu tabir surya yang dapat menggelapkan kulit secara cepat tanpa 
menimbulkan eritema dengan mampu memberikan transmisi penuh pada radiasi UV A 
untuk memberika efek penggelapan yang maksimal (Hasanah et al, 2015). Sunblock 
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merupakan kemampuan suatu tabir surya yang dapat memberikan perlindungan 
maksimum terhadap radiasi sinar UV pada kulit dalam bentuk penghalang fisik dan 
memproteksi secara total untuk kulit yang sensitif terhadap sinar UV A (Hasanah et al, 
2015). Semakin kecil suatu % transmisi pigmentasi sediaan berarti semakin sedikit sinar 
UV yang diteruskan sehingga dikatakan bahwa sediaan tersebut memiliki aktivitas yang 
besar sebagai tabir surya (Widyawati et al, 2019). Hasil uji normalitas yang menggunakan 
SPSS menunjukkan hasil >0,05 yang berarti sampel berdistribusi normal dan uji 
homogenitas menunjukkan hasil >0,05 yang berarti sampel homogen atau sama. 
Sedangkan uji statistika Oneway ANOVA menunjukkan hasil <0,05 yang berarti sampel 
signifikan. 

4. Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan handbody lotion ekstrak etanol kulit 
buah naga merah (Hylocereus monacanthus) pada uji fisik memenuhi persyaratan kecuali 
pada uji daya sebar formula 3 dan formula 4 dan sediaan handbody lotion tidak berpotensi 
sebagai tabir surya. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan memilih pelarut yang ber-
beda pada proses ekstraksi.  
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